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SENI BEKERJA SAMA

Roma 12:15-16 “Bersukacitalah dengan orang yang bersukacita, dan menangislah 
dengan orang yang menangis! Hendaklah kamu sehati sepikir dalam hidupmu ber-
sama; janganlah kamu memikirkan perkara-perkara yang tinggi, tetapi arahkanlah 
dirimu kepada perkara-perkara yang sederhana. Janganlah menganggap dirimu 
pandai!”

	 Dalam suatu komunitas, bekerja sama adalah merupakan hal yang sangat 
penting. Dalam sebuah lembaga dan perusahaan selalu membuat sistem kerja yang 
mengarahkan setiap personil haruslah bekerjasama, dan bila tidak mau bekerjasama 
akan tersingkir. Fakta nyata dalam hidup sehari-hari, semua manusia membutuhkan 
orang lain, karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak mungkin hidup sendi-
ri. Allah menciptakan manusia berbeda-beda agar manusia itu saling membutuhkan. 
Perbedaan yang memperkaya manusia itu menjadi sangat produktif bila diarahkan 
kepada pola kerjasama yang baik. Kerjasama itu tidak mudah karena manusia mem-
punyai kecenderungan mementingkan diri sendiri. 

	 Alkitab menjelaskan bahwa bekerja sama itu adalah bagian dari seni kehidupan 
yang harus diperjuangkan, dipelajari untuk dipraktekkan. Rasul Paulus menjelaskan 
bahwa salah satu seni bekerja sama adalah kesediaan diri bersukacita dengan 
orang yang bersukacita dan menangis dengan orang yang menangis. Dengan kata 
lain bekerja sama adalah kemampuan memposisikan diri pada poisi orang lain dalam 
rangka untuk menolong dan memberi dampak yang baik dan benar. Kemudian seni 
bekerjasama adalah sehati, sepikir dengan orang lain dalam satu komunitas. Dalam 
hal ini bila suatu komunitas telah menentukan tujuan haruslah bersama menyatukan 
langkah dan usaha untuk mencapainya. 

	 Perlu juga dipahami bahwa sehati sepikir tidak selalu sependapat. Bila komuni-
tas telah menyumbang pendapat maka hasil kata sepakat itu haruslah dilakukan dan 
dicapai dengan kesehatian walaupun tidak sesuai dengan pendapat kita. Selanjutnya 
seni bekerjasama lainnya dapat dilakukan orang -orang yang pandai bukan orang yang 
menganggap dirinya pandai. Orang pandai biasanya sadar akan keterbatasannya se-
hingga dia membutuhkan orang lain untuk melengkapinya. Itulah sebabnya firman 
Tuhan penuh dengan pesan untuk memotivasi orang percaya agar terus belajar se-
makin pandai. Tetapi firman Tuhan tegas melarang menganggap diri pandai karena 
sudah pasti tidak mau lagi belajar, tak membutuhkan orang lain dan sudah pasti tidak 
mau dan tidak mampu bekerjasama. (MT)
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	 Perjuangan dan berbagai kesibukan telah membuat Daud melupakan hal yang 
seharusnya diingat yaitu jasa sahabatnya Yonatan. Keluarga Saul sempat terlupakan 
karena rakyat menganggap Saul penyebab terjadinya perpecahan bangsa Israel. Hi-
langnya dinasti Saul sudah dinyatakan Allah, oleh karena Saul berulang-ulang mela-
wan perintah Allah. Saul sudah berusaha maksimal agar pernyataan Allah itu tidak 
terjadi dengan cara membunuh Daud, tetapi dia gagal. 

	 Daud dilindungi Allah walaupun dia harus menjadi perlarian untuk melindungi 
diri dari satu tempat ke tempat yang lain. Sikap Saul ini justru memperjelas bah-
wa lenyapnya kekuasaan dari keluarga Saul pasti terjadi. Semua penduduk Israel tak 
seorang pun yang mengingat Saul. Sebenarnya Allah berdaulat mengubah keputu-
san-Nya, bila saja Saul bertobat dan taat kepada firman Allah. Tetapi Saul berusaha 
menggagalkan keputusan Allah dengan caranya sendiri. Dia justru semakin jauh dari 
Allah, tindakannya semakin jahat, akhirnya hidupnya berakhir dengan mengerikan 
serta sejarahnya terlupakan bahkan keturunannya terabaikan. 

	 Tetapi Daud yang hidup dekat dengan Allah bukanlah pendendam melainkan 
seorang pengampun. Daud mengingat keturunan Saul karena jasa sahabatnya Yona-
tan yang melindungi Daud dari kejahatan ayahnya, Saul. Daud mencari tahu tentang 
keturunan Saul. Ternyata ada anak Yonatan bersama Mefiboset yang disembunyikan 
saat peperangan hebat yang mengarah untuk menumpas habis keluarga Saul. Mefi-
boset adalah seorang cacat, tetapi Daud mengangkatnya menjadi seorang yang sehi-
dangan dengannya seumur hidupnya. 

	 Daud berinisiatif memulihkan nama keluarga Saul melalui Mefiboset anak Yo-
natan. Semua milik keluarga Saul dikembalikan kepada Mefiboset serta menugaskan 
hamba-hamba Mefiboset untuk mengusahainya untuk tuannya, Mefiboset mempu-
nyai seorang anak bernama Mihka. Daud adalah seorang raja ternama bagi Israel 
sepanjang zaman. Dia tidak melupakan jasa sahabatnya ketika dia menikmati in-
dahnya hidup dalam singgasana tahta kerajaan. Dia dihormati umat Israel bukan ha-
nya karena kuasanya tetapi juga karena kebaikannya. (MT)

MEMBALAS JASA SAHABAT Senin, 15 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Kemudian berkatalah Daud kepadanya: “Janganlah ta-
kut, sebab aku pasti akan menunjukkan kasihku kepadamu oleh karena 
Yonatan, ayahmu; aku akan mengembalikan kepadamu segala ladang-
Saul, nenekmu, dan engkau akan tetap makan sehidangan dengan aku.”  
(2 Samuel 9:7)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 9:1-13
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	 Raja Daud mengutus utusan untuk menyampaikan rasa turut berdukacita atas 
kematian raja Amon kepada anaknya Hanun. Raja Daud selalu membangun hubun-
gan baik dengan bangsa-bangsa tetangganya. Ternyata usaha-usaha membangun 
hubungan baik itu tidak direspon dengan baik oleh bangsa-bangsa. Utusan raja Daud 
dicurigai dan dipermalukan, itulah sebabnya peperangan tak dapat dihindri. Bila ter-
jadi peperangan Daud mengerti betul bahwa dia pasti menang karena Allahlah yang 
berperang untuk umat-Nya. Tetapi Daud sesungguhnya bukanlah orang yang suka 
perang. Bagi Daud berperang adalah keterpaksaan bila usaha diplomasi sudah tidak 
berhasil atau menemui jalan buntu. 

	 Yoab dan adiknya Abisai sebagai panglima perang raja Daud bekerjasama meng-
hadapi Aram dan Amon serta bangsa sekutu lainnya. Bangsa-bangsa itu menyadari 
mereka tak akan berdaya menghadapi Israel bila tidak mengadakan persekutuan 
dengan bangsa-bangsa lain. Jadilah bangsa Israel harus perperang melawan bang-
sa-bangsa yang bersekutu. Raja Daud pun turun tangan langsung. Yoab, Abisai dan 
Daud menguatkan hati adalah pertanda bahwa situasi perang itu sempat membuat 
Israel takut karena terjadi peperangan yang tidak seimbang. Tidak seimbang dalam 
jumlah, tidak seimbang juga dalam perlengkapan perang. Keterlibatan langsung raja 
Daud berdampak luar biasa bagi umat Israel. 

	 Dari sejak muda Daud sudah harus berperang melindungi bangsanya dari seran-
gan-serangan bangsa-bangsa penyembah berhala yang menginginkan kehancuran 
orang Israel. Tidak heran bila raja Daud ahli dalam strategi perang. Tetapi yang ter-
penting bagi Daud adalah penyertaan Allah sesuai dengan janji-Nya. Dengan keber-
anian yang luar biasa Daud melumpuhkan 700 ekor kuda perang dan 40.000 orang 
pasukan berkuda.  Semuanya terjadi karena pertolongan Allah. Dua bangsa besar 
ditaklukkan. Posisi Israel semakin kuat dan disegani bangsa-bangsa. Allah menya-
takan diri melalui umat pilihan-Nya. Hal itu berlaku abadi, bahwa Allah menyatakan 
kasih dan kuasa-Nya di dalam dan melalui orang percaya. (MT)

PEPERANGAN TAK TERELAKKAN Selasa, 16 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Lalu berkatalah Yoab: “Jika orang Aram itu lebih kuat 
dari padaku, maka haruslah engkau menolong aku, tetapi jika bani Amon 
itu lebih kuat dari padamu, maka aku akan datang menolong engkau. 
Kuatkanlah hatimu dan marilah kita menguatkan hati untuk bangsa kita dan untuk 
kota-kota Allah kita. TUHAN kiranya melakukan yang baik di mata-Nya.” (2 Samuel 
10:11-12)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 10:1-19
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DOSA ADALAH DOSA Rabu, 17 Agustus 2022

	 Semakin lama Daud menikmati tahta di Yerusalem dia tidak tegas dan keras 
lagi terhadap dirinya, dan akibatnya terperangkap kepada kehancuran rohani dan 
kehancuran moral. Hidup yang serba enak, menikmati harta dan tahta membuatnya 
percaya diri untuk menuruti keinginannya sendiri. Percaya diri mengganti percaya 
Tuhan membuatnya keluar dari perkenan Tuhan. Hanya karena wanita secantik Bat-
syeba dia melakukan kejahatan fatal yang membawanya kepada kejatuhan. Daud 
yang sangat dekat dengan Tuhan tertarik menjauh dari Tuhan oleh karena percaya 
diri yang berlebihan. 

	 Ini adalah fakta yang memberi pelajaran penting bagi semua orang percaya 
“Sebab itu siapa yang menyangka, bahwa ia teguh berdiri, hati-hatilah supaya ia 
jangan jatuh! ”. (I Korintus 10:12). Kejatuhan Daud ini menjadi peringatan serius bagi 
umat Israel dan orang percaya sepanjang zaman, betapa bahayanya bila memulai 
sikap lembek dan kendor kepada kehidupan dekat kepada Tuhan. Sebab itu betullah 
kalimat perintah yang pendek dan tegas “Jangan dikasih kendor”.  Sekalipun Daud 
bertobat dari dosa-dosanya dan menerima pengampunan dari Allah, akibat buruk 
dari dosa dan kesalahannya tetap harus dia tanggung. Allah mengampuni Daud bu-
kan dengan alasan bahwa dia manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan. Dosa 
dalam pandangan Allah bukan hanya sekedar kelemahan dan kegagalan manusiawi 
sehingga dapat dimaklumi. Dosa adalah dosa, dan reaksi yang benar terhadap dosa 
adalah pertobatan dengan sungguh-sungguh dan mendekat kepada Allah mener-
ima pengampunan kasih karunia dan kemurahan-Nya (Mazmur 51).

	 Walaupun diampuni haruslah bersedia menerima hukuman sebagai tanggung 
jawab atas dosanya tanpa ada respon pemberontakan atas alasan sudah bertobat. 
Dosa perzinahan dan pembunuhan walaupun secara tidak langsung adalah sangat 
jahat dimata Tuhan. Bila diadili dengan terang firman Allah khususnya dasa titah, 
Daud melanggar perintah ke-6, ke-7, ke-8, ke-9 dan ke-10. Dosa Daud, semakin besar 
karena dia adalah pemimpin umat Allah. Para pendeta yang melakukan dosa perzin-
ahan pasti akan dihukum lebih berat dari masyarakat atau umat yang biasa. Sebab 
itu hati-hatilah jangan dikasih kendor! (MT)

Sabda Renungan : “Setelah lewat waktu berkabung, maka Daud menyuruh memba-
wa perempuan itu ke rumahnya. Perempuan itu menjadi isterinya dan melahirkan 
seorang anak laki-laki baginya. Tetapi hal yang telah dilakukan Daud itu adalah 
jahat di mata TUHAN.” (2 Samuel 11:27)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 11:1-27



5

	 Daud melakukan dosa secara rahasia sehingga dia betul-betul menutupi dosa 
perzinahannya rapat-rapat. Tetapi Allah mengetahui sehingga mengutus Natan untuk 
menegur dan memberitahukan hukuman akibat dosanya. Nabi Natan memulai den-
gan sebuah ceritera untuk memberi gambaran tentang dosa yang dilakukan Daud. 
Ternyata Daud sangat marah atas dosanya sendiri serta menyatakan orang pendosa 
itu layak memperoleh hukuman atas dosanya. Daud baru sadar bahwa tak ada gu-
nanya menutupi dosa. Sehebat Daud masih terlibat dengan sikap konyol mencoba 
menutupi dosanya. Kesadarannya membuatnya segera mengakui dosanya. Daud pun 
mengakui dan mohon pengampunan dosanya kepada Allah. Permohonan ampun ini 
ditulis secara lengkap dalam Mazmur 51. 

	 Mazmur pengakuan dosa dan mohon pengampunan ini ditulis menjadi sebuah 
kalimat-kalimat pengakuan yang jujur dan mohon belas kasihan Allah atas dirinya 
setelah dia sungguh-sungguh bertobat. Daud memohon dengan sungguh-sungguh 
agar perkenan Allah dan kehadiran Allah serta sukacita dalam dirinya dipulihkan. 
Dosa perzinahan dalam pandangan Natan adalah merupakan penghinaan kepada 
Allah. Penghinaan karena memandang rendah, merasa tidak penting dan mereme-
hkan firman Allah yang mengutamakan kehidupan moral yang kudus bagi umat-Nya, 
terutama dalam kehidupan keluarga dan penguasaan nafsu seksual. Para hamba 
Tuhan pelaku zinah sering beranggapan kalau Daud boleh, aku pun boleh. Mereka 
pura-pura tidak tahu konteks zaman, yang pada saat itu dianggap wajar apalagi oleh 
seorang raja, tetapi tetap dosa besar di hadapan Allah. 

	 Hamba Tuhan dan jemaat yang menganggap hal dosa zinah dapat ditoleransi 
telah meremehkan Injil dan memandang rendah pengorbanan Kristus. Hukuman 
tidak batal karena pengampunan adalah merupakan sikap serius Allah untuk 
mengajak umat-Nya agar hidup dalam kekudusan. “Bahwasanya malapetaka akan 
kutimpakan kepadamu...”. adalah hukuman yang akan menimpa Daud dan keluar-
ganya. Daud menerima hukuman berat itu sebagai konsekuensi kejahatannya, asal 
Daud tetap diterima di hadirat Tuhan. (MT)

DOSA DAUD DAN AKIBATNYA Kamis, 18 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Beginilah firman TUHAN: Bahwasanya malapetaka akan Kutim-
pakan ke atasmu yang datang dari kaum keluargamu sendiri. Aku akan mengambil 
isteri-isterimu di depan matamu dan memberikannya kepada orang lain; orang itu 
akan tidur dengan isteri-isterimu di siang hari. Sebab engkau telah melakukannya 
secara tersembunyi, tetapi Aku akan melakukan hal itu di depan seluruh Israel se-
cara terang-terangan.” (2 Samuel 12:11-12)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 12:1-14
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	 Nafsu seksual tak terkendali merupakan dosa yang banyak menjatuhkan para 
pemimpin yang sukses, termasuk para pemimpin rohani seperti para pendeta. Ser-
ingkali mereka para pendosa akhir zaman menjadikan para tokoh Alkitab seperti Daud 
dan Salomo menjadi rujukan untuk melakukan dosa besar ini tanpa merasa bersalah. 
Pada zaman raja-raja umat Israel sangat dipengaruhi budaya dimana raja-raja beristri 
lebih dari satu atau banyak tidak dianggap sebagai suatu hal yang salah. Tetapi firman 
Tuhan tetap teguh sebagai standar moral umat Tuhan bahwa semua umat termasuk 
raja tidak boleh mempunyai istri lebih dari satu (Ulangan 17:17). 
	 Raja Daud bukanlah rujukan dalam hal berumah tangga walaupun rujukan dalam 
hal hidup dekat dengan Tuhan dan takut kepada Tuhan. Tetapi perlu dicamkan dengan 
baik bahwa hukuman atas dosa Daud ini haruslah ditanggung yaitu bahwa pedang 
tidak akan menyingkir dari keturunannya selama-lamanya. Semua umat yang beriman 
yang jatuh dalam dosa seksual perusak rumah tangga ini terkategorikan sebagai per-
buatan keji menghina Allah yang konsekuensinya adalah kehancuran kepemimpinan 
dan kehancuran keluarga yang bisa langsung nyata tetapi bisa saja berakibat jauh ke 
depan. Daud menerima langsung akibat dosa kesalahannya. Anaknya dari Batsyeba 
langsung menderita sakit yang mematikan, Daud mengetahui bahwa hal ini adalah 
akibat dosanya. Dia langsung berpuasa mohon belas kasihan Allah untuk kesembuhan 
anaknya. Setelah anaknya meninggal dia langsung berhenti berpuasa dan melakukan 
tugasnya sebagai raja yang membuat orang-orang istana tidak memahami sikap raja. 
	 Raja Daud mengetahui kematian anaknya adalah hukuman langsung atas dosan-
ya, jadi tak ada guna menangisi kematiannya. Dia membuat pernyataan yang benar 
dalam menghadapi kematian seseorang yang dikasihi “Dia tidak akan datang lagi 
kepadakuu, tetapi akulah yang akan pergi kepadanya”. Dia menghibur hati Batsyeba 
dan pada waktunya Batsyeba dikaruiniai anak yang diberi nama Salomo. Atas petunjuk 
nabi Natan diberi nama Yedija, oleh karena Tuhan. Sejak itu Daud mulai berhati-hati 
dengan tindakannya. Dia terima hukuman dan siap menanggung konsekuensi akibat 
dosanya. Daud tidak berusaha menutupi dosanya karena dia tahu tak ada gunanya.
Dia pun tak berusaha membela diri, karena hal itu hanyalah menambahkan hukuman 
atas dirinya. Sikap Daud dalam hal menerima disiplin atas dosanya menjadi teladan 
bagi umat Tuhan sepanjang zaman. (MT)

HUKUMAN ATAS DOSA DAUD Jumat, 19 Agustus 2022

Sabda Renungan : Jawabnya: “Selagi anak itu hidup, aku berpuasa dan menangis, 
karena pikirku: siapa tahu TUHAN mengasihani aku, sehingga anak itu tetap hidup.  
Tetapi sekarang ia sudah mati, mengapa aku harus berpuasa? Dapatkah aku mengemba-
likannya lagi? Aku yang akan pergi kepadanya, tetapi ia tidak akan kembali kepadaku.” 
(2 Samuel 12:22-23)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 12:15-31
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	 Hukuman akibat dosa Daud terus berlanjut. Berpoligami berakibat buruk baginya. 
Sebagai seorang ayah dia harus menerima kenyataan anaknya Amnon memperkosa 
anak perempuannya Tamar dengan cara yang sangat keji. Anak lain ibu satu ayah 
ini terlibat kepada dosa seksual yang sangat buruk atas nama cinta, setelah selesai 
memperkosa Amnon justru sangat membenci Tamar adiknya. Dosa yang sangat 
melecahkan adik kandungnya ini tak dapat dipisahkan dari dosa poligami raja Daud. 
Sekalipun Daud beroleh pengampunan dari Allah dan tidak menerima hukuman kekal 
atau binasa karena dosa-dosanya akibat kesalahannya yang terjadi selama hidupnya 
di dunia terus berlangsung hingga kematiannya. Akibat dosanya itu tentu saja men-
gurangi kesejahteraan dan kedamaian hidupnya, hanya karena kedekatannnya kepada 
Allahlah yang membuat dia mampu dan kuat mengghadapinya. 

	 Daud menempatkan diri secara tepat di hadapan Allah, sebagai pendosa besar 
yang beroleh belas kasihan, pengampunan dan perkenanan dari Allah. Tak ada 
upaya membela diri dan menutupi dosa. Pengakuan yang tulus, bertobat dan terus 
berjuang memperbaiki perilaku dilakukan seumur hidupnya. Atas kebaikan dan 
kemurah Allah, jiwanya gemar memuji dan menyembah serta membangun hubungan 
akrab dengan Allah. Rasa dendam Absalom ternyata tidak sirna dari hati dan pikirannya 
kepada Amnon yang memperkosa Tamar adik seayah dan seibunya. Dua(2) tahun rasa 
dendam itu tersimpan yang berakhir dengan mebunuh Amnon saudara seayahnya. 
Absalom harus melarikan diri akibat perbuatannya. Perbuatan Absalom dan Amnon 
baru merupakan awal bencana yang menimpa keluarga Daud akibat dosanya. 

	 Dalam Mazmur 51:6 Daud menyatakan: “Terhadap Engkau, terhadap Eng-
kau sajalah aku telah berdosa dan melakukan apa yang Kauanggap jahat, supaya 
ternyata Engkau adil dalam putusan-Mu, bersih dalam penghukuman-Mu”. Dalam 
hal ini Daud bukan menyatakan dia tidak berdosa terutamanya adalah pelanggaran 
terhadap firman Allah. Dosa Daud sangat besar, dalam pandangan manusia sudah tidak 
termaafkan, tetapi kasih Allah menjadikan Daud tetap menjadi milik-Nya, sedangkan 
keadilan Allah membuat Daud harus siap menerima hukuman akibat dosanya. (MT)

HUKUMAN BERLANJUT Sabtu, 20 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Baru saja ia habis berkata, datanglah anak-anak raja itu. Mer-
eka menangis dengan suara nyaring. Juga raja dan semua pegawainya menangis 
dengan amat keras. Absalom telah melarikan diri dan telah pergi kepada Talmai 
bin Amihur, raja negeri Gesur. Dan Daud berdukacita berhari-hari lamanya karena 
anaknya itu.” (2 Samuel 13:36-37)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 13:1-39
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KEGALAUAN HATI RAJA DAUD Minggu, 21 Agustus 2022

	 Dua tahun menyimpan dendam kepada saudaranya Amnon adalah suatu keke-
liruan besar dari Absalom. Waktu 2 tahun adalah kesempatan mengampuni tetapi 
justru digunakan memupuk kebencian, akhirnya terjadi pembunuhan. Pembunuhan 
berencana ini sama dengan perbuatan jahat Daud kepada Uria suami Batsyeba. 
Daud tak melakukan tindakan untuk menghukum Absalom karena Daud menerima 
kenyataan ini sebagai akibat dosa poligami, perzinahan dan pembunuhan yang dia 
lakukan. Daud marah kepada kejahatan anaknya Absalom dan juga marah kepada 
dirinya sendiri yang membawanya tunduk dan semakin merendahkan dirinya kepada 
Allah. Absalom adalah anak yang berperawakan gagah dan tampan sehingga Daud 
menaruh harapan besar padanya untuk menjadi seorang pemimpin bagi umat Israel. 
Tetapi setelah membunuh Amnon saudaranya, Daud sangat kecewa dan sekaligus 
pupus harapan kepada anak kebanggaannya. Absalom sendiri ketakutan, sehingga 
harus berada di pelarian meninggalkan Yerusalem selama 3 tahun. Selama 3 tahun 
itu hati raja Daud menjadi sangat galau dan merenungkan hidup secara mendalam.

	 Mungkin selama 3 tahun yang cukup membuat Daud tertekan digunakan men-
gubah Mazmur-mazmur penyesalan, pengakuan dan mohon pengampunan kepada 
Allah. Tetapi raja Daud adalah sosok yang hidup dekat dengan Allah sehingga dia 
cepat-cepat megampuni anaknya sehingga kemarahan segera dapat dikuasai tidak 
sampai melebar kepada kebencian. Daud sangat merindukan anaknya Absalom, 
hingga di ketahui Yoab penglima perangnya. Yoab pun berinisiatif melakukan suatu 
tindakan agar Absalom diijinkan Daud bertemu dengan ayahnya yang tentu saja sangat 
merindukan sang ayah raja Daud. Pertemuan itu pun terjadi juga di mana ayah dan 
anak bertemu sambil bermaaf-maafan melepaskan rindu. Ada sakit hati dalam diri 
raja Daud? Tentu hanya Daud dan Tuhan yang mengetahuinya. Tetapi berdasarkan 
kedekatan Daud dengan Allah dapat dijamin tidak ada walaupun Daud sebagai seorang 
raja pastilah berhati-hati kepada anaknya Absalom dan tak ada lagi niat dalam hatinya 
menjadikan Absalom menjadi raja menggantikannya. Dalam hal ini raja Daud banyak 
bertanya kepada Allah agar dia tidak salah mengambil keputusan. Hidup berpoligami 
telah mempersulit dirinya sendiri. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 14:1-23
Sabda Renungan : “Kemudian masuklah Yoab menghadap raja dan memberitahu-
kan hal itu kepadanya. Raja memanggil Absalom, dan ia masuk menghadap raja, 
lalu sujud ke hadapan raja dengan mukanya ke tanah; lalu raja mencium Absalom”            
(2 Samuel 14:33)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN AGUSTUS

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Grace Layanto 01 Khan Ernio 17
Nonon Meliany 01 Liong Fuxlie 18
Marlyna Najoan 01 Viona Kartika Elim 18
Manumpak S. 02 Harry Sutiadi 19
Ho Siok Swan 02 Soeanto Sjofian 19
Simman Efendi          05 Ester Josefina 19
Tan Lin Hwa 05 Leonardo 20
Tan Tiam Nio        05 Nelly Oey 20
Tan Tjoen Nio            06 Tjhoea Djoe Tjay 20
Aaron Kusnadi 09 Dewi Ratna Sari 24
Dewi Andriani 09 Yatimah 25
Evie Wimandjaja 09 Vonny 26
Hendra 09 Meristalia 27
Ternady Tjandra 09 Hie Soen Pie 28
Binara Ginting 10 Crisella Agustin 29
Vivi Cahyadi 12 Elisa Betty 29
Mezach Agus B. 14 Erpryana 30
Pererlah Andistah 14 Liani Rachman 30
Pdp. Fendy Chandra 15 Lieswati Wiranata 30
Santa Gunawan            15

atanael A. Estada & Indah Omayra 01 Markus Tanbri & Sandra Suyapto 16

Eddy Gunawan & Meil 01 Jeffry Yulius & Amini 24
Larry Kurniawan & Feriyantih 04 Ika 25
Maswin & Wenny 07 Lim Fi Jin 31
Cin Ay Lie 10
Pdt. Soehandoko Wirhaspati &
Pdt. Lydia Gunawan   14
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




